
 

71 
 

BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Kehadiran musik BABATU di Desa Ulahahan Maluku Tengah memberikan 

berbagai peran yang dikelola oleh kelompok sebagai komunitas. Di tengah kondisi 

pandemi, musik BABATU hadir untuk memberikan suasana rasa nyaman dan 

menggerakkan kreativitas masyarakat. Ketika berbicara mengenai Nyanyian Diri 

dalam Musik BABATU, maka akan ditujukan kepada pribadi Anez dan sebagian 

kecil dari masyarakat Ulalahan yang pulang dari kebun dan melepaskan penat 

mereka di sungai dengan memainkan batu sambil bernyanyi guna menghibur diri 

mereka sendiri.  

Dalam pengelolaannya, komunitas musik BABATU tidak terlepas dari 

peran Gereja di Ulahahan. Musik yang lahir dan tumbuh di awal tahun 2018 dengan 

tujuan untuk mengiringi nyanyian dalam ibadah Jemaat di Gereja dan membawa 

umat berjumpa dengan Tuhan, sekaligus komunitas ini mencoba sesuatu yang baru, 

menghasilkan sebuah keunikan antara musik BABATU dengan paduan suara 

Gereja yang dipertunjukan dalam acara-acara tertentu. 

 Kelompok musik BABATU adalah kelompok ensambel musik yang terdiri 

dari; kelompok tiup bambu (kuma tiplam), kelompok Toki Batu (pele vatwam) dan 

kelompok paduan suara (talioro kumi). Komposisi Ulahahan BABATU Orkestra 

terdiri dari anak-anak yang memainkan alat-alat musik seperti, suling bambu, suling 

bulu air, tahuri bambu, toki bambu, toki batu dan paduan suara. Sedangkan untuk 

para pemuda dan orang tua memainkan alat musik Toki Batu, suling bambu, tiup 
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bambu, tiup bambu deret, sariki, buah rumba, gitar, ukulele, cajon, string bass dan 

lain-lain. 

 Komunitas musik BABATU menganut konsep inklusif yang menerima 

anggota dari berbagai kalangan. Konsep tersebut dihadiri sebagai pemahaman 

bahwa musik BABATU adalah milik bersama yang semua masyarakat harus 

memiliki rasa kebanggan terhadap musik tersebut. Konsep inklusi berdampak pada 

membaurnya masyarakat dari berbagai kalangan, baik usia, gender maupun suku 

sehingga menghindari terjadinya sifat eksklusif.  

 Secara fungsional peran komunitas musik BABATU menghidupkan 

kreativitas masyarakat dalam dunia pendidikan non formal. Anggota dengan 

mayoritas anak-anak sekolah sebagai generasi muda diajarkan cara bermain musik 

BABATU agar menjadi penerus tradisi bermain musik BABATU yang telah 

menjadi sebuah kearifan lokal masyarakat Desa Ulahahan. Komunitas musik 

BABATU menjadi sebuah ruang interaksi bagi para anggotanya untuk saling 

bertukar pikiran dan menyatukan tujuan bersama yaitu menjadikan musik 

BABATU sebagai identitas masyarakat Ulahahan sehingga dapat dikenal lebih oleh 

masyarakat setempat sekaligus berkontribusi luas dalam perwujudan Ambon 

sebagai Kota Musik Dunia, inilah semesta yang dimaksudkan dalam tulisan ini. 

Peran fungsional lainnya yaitu memberdayakan masyarakat sebagai anggota musik 

BABATU dalam struktur sosial yang menjadi bagian jemaat Gereja.  

 Secara interaksionis simbolik, peran musik BABATU menghadirkan 

kebersamaan yang dipersatukan dengan rasa memiliki. Kemudian, musik 

BABATU juga berperan dalam menjaga budaya dalam sikap dan norma dengan 
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mengajarkan kepada anggota yang lebih muda untuk menghormati yang lebih tua 

dengan mengatur struktur musik pada rentang usia. Konsep identitas dan harapan 

bersama juga menjadi sebuah interaksionis simbolik yang dimiliki oleh kelompok 

musik BABATU sebagai komunitas musik yang bersifat inklusi, di mana anggota 

kelompok saling membawa harapan mereka untuk membawa musik BABATU 

sebagai identitas mereka di Desa Ulahahan Maluku Tengah. 

B. Saran 

 Sebagai komunitas yang terbilang masih muda, tentunya musik BABATU 

masih perlu banyak pengembangan dan inovasi agar dapat bersaing dengan musik-

musik lainnya di tengah modernisasi dan globalisasi. Sehingga perlu adanya kajian 

lebih lanjut dari berbagai disiplin ilmu yang dapat menjadi masukan dalam 

perkembangan konsep musik BABATU di Desa Ulahahan.  
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